BAB S
PENUTUP

Simpulan

Dari ulasan dan analisa penulisan diatas dapat disimpulkan :

I.

Pelaksanaan supervisi Pendidikan pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam di
Sekolah Menengah Pertama Negeri di Palembang ditempuh melalui empat
komponen yakni ( 1 ) proses/ langkah supervisi dilakukan dengan tiga tahap.
Pertama, tahap persiapan dengan mengadakan pertemuan awal dengan pihak
sekolah yang dilakukan tiap tiga bulan sekali, menjalin kerjasama dengan pengawas
Disdikpora, dan menyusun program serta menyiapkan instrument penilaian. Kedua,
tahap pelaksanaan kunjungan berdasarkan SPD, dan melakukan pemeriksaan pada
administrasi pembelajaran serta monitoring UAN dan UAS. Ketiga, tahap penilaian
dan tindak lanjut dilakukan dengan memberikan catatan kepada kepala sekolah
untuk di tindak lanjuti (2 ) Gaya yang digunakan oleh pengawas PAI dalam
melakukan supervisi didasarkan atas kerjasama dengan kepala sekolah dan
pengawas umum Disdikpora Palembang (3) Teknik/metode yang digunakan oleh
pengawas supervisi adalah teknik langsung dan tidak langsung ( 4 ) Faktor
pendukung dan kesulitan yang dihadapi pengawas PAI adalah berkenaan dengan
perangkat pembelajaran tidak terbebani karena para guru agama disekolah cukup
berpendidikan dan juga berpengalaman serta selalu siap dengan perangkat
pembelajaran. Untuk kesulitan pengawas yaitu banyak tenaga honor di sekolah
yang belum diangkat menjadi PNS, kurang jam mengajar sehingga mempengaruhi
motivasi mengajar guru tersebut, serta jumlah pengawas tidak sebanding dengan

jumlah sekolah.
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2. Dampak pelaksanaan supervisi Pendidikan pada pembelajaran Pendidikan Agama

Islam di Sekolah Menengah Pertama Negeri di Palembang adalah :

1) Tingkat kesiapan pembelajaran pendidikan agama Islam siap secara penuh baik
fisik maupun mental.

2) Pelaksanaan Supervisi terhadap pelaksanaan pembelajaran mendapat sambutan
baik, namun pelaksanaan tersebut tidak berjalan sepenuhnya serta belum
maksimal.

3) Keberhasilan (tolok ukur) yang dicapai dari pelaksaaan supervisi terhadap
pembelajaran agama Islam adalah adanya perkembangan fisik, meliputi
pengelolaan dan penataan kelas papan hadir siswa lemari guru dalam kelas
pertukaran papan tulis manual dengan whith board, perubahan dan penambahan
gedung pembinaan/pemantapan administrasi yakni adanya mayoritas pembuatan
RPP, Silabus, Daftar Hadir, Program Tahunan bagi Sekolah Menengah Pertama
Palembang (keseluruhan), tanpa dibedakan antara guru honor dengan PNS,
jumlah siswa sudah ideal dan stabil dan prestasi siswa sudah cukup baik dalam
perolehan nilai, terhadap guru berdampak dengan motivasi dan kesadaran untuk
menyiapkan administrasi pembelajaran serta terbangunnya hubungan kerjasama
dalam meningkatkan hasil belajar siswa melalui pembelajaran yang baik.

Saran-saran

1. Sehubungan permasalahan di atas, ada beberapa saran disampaikan yaitu; bagi para
pengawas pendidikan di Kota Palembang agar senantiasa meningkatkan perannya
yang lebih maksimal dimana para guru sangat membutukan bantuan dan
bimbingan secara langsung dari para pengawas, terutama supervisi pembelajaran
(kunjungan kelas) mencakup; Penguasaan kurikulum, metode dan media

pembelajaran, serta evaluasi hasil pembelajaran, namun pelaksanaan supervisi
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dijadwalkan dan dilaksanakan sesuai dengan kondisi sekolah sehingga tidak

mengganggu proses pembelajaran dan program pengajaran.

2. Pihak pemerintah khususnya Kemenag dan Kemendikbud kota Palembang dalam
konteks otonomi daerah, yang berwenang dalam otoritasnya merekrut calon
pengawas Pendidikan agar sangat selektif dan ketat dalam mengangkat pengawas,
terutama dalam standarisasi atau sertifikasi yang jelas untuk diangkat sesuai dengan

kebutuhan pengawas di kota Palembang.

3. Temuan-temuan penulis tersebut memberikan sumbangan pemikiran untuk dijadikan
sumber data namun demikian perlu adanya penambahan data-data baru guna
mempertajam dan lebih memperdalam atas kajian ini. Untuk mengarah ke hal itu

tentunya sangat diperlukan penelitian lanjutan ( Kajian Lanjut ).
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